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Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa me-
ngurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ketentuan Pidana Pasal 113
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C))

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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PENUTUP

Penentuan lokasi sekolah berdasarkan skema teoritis memiliki
berbagai kelemahan. Teori lokasi klasik seperti teori Von Thunen,
Weber, Christaller, maupun Losch, pada umumnya memperhatikan
konsep lokasi berbasis kegiatan ekonomi. Teori lokasi tersebut tidak
memberikan perhatian secara spesifik pada lokasi fasilitas publik.
Padahal penentuan lokasi sektor publik memiliki karakteristik yang
berbeda dengan penentuan lokasi sektor swasta. Selain itu, konsep
seperti neighbourhood unit theory (Perry, 1929) memiliki ukuran yang
tidak dapat ditentukan secara pasti karena karakteristik jumlah dan
kepadatan penduduk yang berbeda di tiap wilayah (Uliantoro, 2011).
Ada kebutuhan untuk menghilangkan asumsi simplifikasi dari
populasi yang seragam, dari permukaan seragam, yang biasanya
menjadi asumsi dalam teori lokasi dan mulai mengenalkan pola yang
lebih realistis dari persebaran populasi dan permintaan (Parr, 1982).

Selain perbaikan konsep teoritis terkait fasilitas publik, hal
penting yang harus diperhatikan adalah konsep kebijakan publik.
Teori tidak akan dapat berlaku jika tidak selaras dengan kebijakan
Pemerintah. Peraturan-peraturan pemerintah terkait fasilitas
pendidikan memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah
perbedaan standar jumlah penduduk pendukung dan jarak
jangkauan untuk fasilitas pendidikan antar instansi pemerintah.
Perbedaan ini dikhawatirkan menimbulkan potensi konflik maupun
kesalahan dalam proses perencanaan sekolah yang akan berdampak
pada kondisi layanan pendidikan yang tidak efektif dan efisien.
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Keputusan penempatan lokasi fasilitas publik merupakan salah
satu keputusan strategis paling krusial sehingga pemerintah tidak
boleh melakukannya secara acak atau sembarangan (Murray et al,
2010; Moussa et al, 2017). Pemerintah memerlukan pedoman dalam
menempatkan lokasi sekolah agar bisa memaksimalkan pemenuhan
kebutuhan layanan pendidikan, menjangkau seluruh masyarakat,
serta mampu mengoptimalkan area zonasi sekolah. Masalah utama
pengadaan fasilitas publik adalah bagaimana meletakkan lokasi
fasilitas pada suatu ruang dalam rangka memenuhi permintaan
(aktual atau potensial) penduduk sehingga akses pelayanan bisa
optimal (Mak & Shen, 2016). Selain harus mencukupi kebutuhan dari
segi jumlah, letak sekolah juga harus berada di lokasi yang
terjangkau oleh penduduk (Prajna et al, 2015; Pancarrani & Pigawati,
2014).

Penempatan lokasi fasilitas umum membutuhkan perencanaan
struktur ruang yang matang agar fasilitas yang diberikan pemerintah
dapat dimanfaatkan secara optimal (Djunaedi, 2015; Sriyanto, 2015).
Kesimpulan mengenai dimana lokasi sekolah ditempatkan
merupakan pekerjaan yang sulit karena aplikasi dan sektor terkait
yang beragam. Rancangan strategis mengenai pedoman penempatan
lokasi sekolah yang sesuai dengan karakteristik wilayah dalam upaya
pemerataan pelayanan pendidikan sangatlah diperlukan. Hal ini
dilakukan sebagai decission support system bagi para pemangku
kepentingan yang bertanggung jawab atas keberadaan fasilitas
pendidikan (sekolah) terkait penerimaan peserta didik baru.
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